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ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI

JAKARTA

(A) RICHARD (125070515)

(B) ANALISIS PENGARUH PENERAPAN GOOD CORPORATE
GOVERNANCE TERHADAP KINERJA PERBANKAN YANG
TERDAFTAR PADA BURSA EFEK INDONESIA (PERIODE 2006 –
2009)

(C) xi+85 hlm; 2011; Tabel 15; Gambar 4; Lampiran 11

(D) AKUNTANSI KEUANGAN MENENGAH

(E) Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
Good Corporate Governance terhadap kinerja perbankan yang terdaftar
pada BEI. Sampel penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang
terdaftar pada BEI yang merupakan data sekunder yang diperoleh dari
Pusat Informasi Pasar Modal Universitas Tarumanagara periode 2006-
2009. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda, yang diuji dengan teknik asumsi klasik, kemudian di uji dengan
uji-F dan uji-t. Berdasarkan hasil uji-F, menjelaskan bahwa seluruh
variabel independen (Mekanisme Pemantauan Kepemilikan, Mekanisme
Pemantauan Pengendalian Internal, Mekanisme Pemantauan Regulator,
dan Mekanisme Pemantauan Pengungkapan) secara bersama-sama tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Kinerja
Perbankan) dengan tingkat keyakinan 95%. Sedangkan hasil uji-t,
menjelaskan bahwa Mekanisme Pemantauan Pengendalian Internal
(Ukuran Dewan Komisaris dan Komisaris Independen), Mekanisme
Pemantauan Regulator dan Mekanisme Pemantauan Pengungkapan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Kinerja Perbankan).
Sementara Mekanisme Pemantauan Kepemilikan dan Mekanisme
Pemantauan Pengendalian Internal (Ukuran Dewan Direksi) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Kinerja
Perbankan) dengan tingkat keyakinan 95%.

(F) Daftar Pustaka 68 (1976 - 2009)

(G) Drs. Primsa Bangun M.M., Ak
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Maraknya merger bank lokal Indonesia dan akuisisi bank asing terhadap bank

lokal memberi gambaran bahwa adanya permasalahan serius pada industri

perbankan Indonesia. Kasus gagal kliring bank century pada 20 November 2008

hingga akhirnya pada sesi kedua perdagangan hari kamis, 20 November 2008,

pihak otoritas bursa terpaksa melakukan suspensi terhadap perdagangan saham

tersebut dan selanjutnya diambil alih oleh pemerintah, yang nantinya akan

menimbulkan permasalahan yang lebih kompleks, namun tidak akan dibahas lebih

lanjut oleh penulis.

Pada saat pengambilalihan bank century oleh pemerintah, CAR dari bank

century menunjukkan persentase sebesar minus 2,3% (www.inilah.com,2008).

Menurut pengamat perbankan, Iman Sugema, ketatnya situasi likuiditas pada saat

itu berpotensi membuat bank kecil dan menengah mengalami kesulitan likuiditas,

dan karenanya ia menyarankan agar pemilik bank mencari mitra baru yang lebih

kuat.(Kompas 2008).

Uraian di atas merupakan fenomena yang saat itu terjadi di dunia industri

perbankan. Di saat industri perbankan dibelit banyak masalah, barulah dirasakan

pentingnya penerapan prinsip tata kelola yang baik (Good Corporate Governance

atau GCG), padahal prinsip GCG telah dirumuskan sejak awal 1990-an mengenai

keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan kewajaran terkesan
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hanya sebagai konsep belaka. Tidaklah mudah untuk menerapkan prinsip-prinsip

tersebut, karena diperlukan komitmen yang sungguh dari para pemegang saham

dan pengelola bank.

Belakangan ini GCG dianggap menjadi elemen penting bagi industri perbankan

untuk memperbaiki citra industri perbankan yang sempat terpuruk beberapa waktu

yang lalu. Hal ini mengingat dalam GCG terkandung lima prinsip yang dianggap

positif bagi pengelolaan perbankan. Prinsip pertama adalah keterbukaan atau

transparansi, dimana bank harus menyediakan informasi tepat waktu, memadai,

padat, jelas, akurat dan dapat diperbandingkan, serta mudah diakses oleh

penggunanya, termasuk informasi mengenai struktur kepemilikan perusahaan

serta perubahan-perubahan yang terjadi. Prinsip kedua, akuntabilitas, yang berarti

bank harus menetapkan tanggung jawab yang jelas dari setiap komponen

organisasi selaras dengan visi, misi, sasaran usaha dan strategi perusahaan. Setiap

komponen organisasi mempunyai kompetensi sesuai dengan tanggung jawab

masing-masing. Mereka harus dapat memahami perannya dalam pelaksanaan

GCG. Ketiga, prinsip tannggung jawab (responsibility). Dalam hal ini, bank harus

memegang prinsip prudential banking practice. Prinsip tersebut harus dijalankan

sesuai dengan ketentuan yang berlaku agar tetap terjaga kelangsungan usahanya.

Bank harus mampu bertindak sebagai perusahaan yang baik. Keempat, prinsip

kewajaran. Dalam hal ini, bank harus memperhatikan kepentingan seluruh

stakeholders berdasarkan asas kesetaraan dan kewajaran, namun bank juga perlu

memberikan kesempatan bagi stakeholders untuk memberikan masukan bagi

kepentingan bank sendiri serta memiliki akses terhadap informasi sesuai dengan
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prinsip keterbukaan. Penetapan tanggung jawab dewan komisaris, direksi,

kehadiran komisaris independen dan komite audit, serta penyajian informasi

(terutama Laporan Keuangan) dengan pengungkapan penuh merupakan

perwujudan dari prinsip keadilan ini (Maksum, 2005).

Hasil penilaian Bank Indonesia menunjukkan 69  persen perusahaan perbankan

masih melanggar Good Corporate Governance, pelaku pelanggaran terutama oleh

bank-bank kecil swasta. Menurut Deputi Gurbenur BI, Siti Fahjriah pelanggaran

yang terjadi terutama pada masalah komisaris independen dalam dewan komisaris

yang mencapai 53 persen. Selanjutnya pelanggaran dalam pembentukan komite

mencapai 30,7 persen, tidak terpenuhinya jumlah komisaris independen sekitar 18

persen, pelanggaran terhadap independensi presiden direktur dari pemegang

saham mencapai 10 persen, serta kasus rangkap jabatan mencapai 7 persen

(www.unisosdem.org,2007). Sejak tahun 2008 bank diwajibkan memberikan

laporan GCG kepada BI, dengan adanya kewajiban pelaporan tersebut diharapkan

pihak perbankan melaksanakan tata kelola yang baik secara transparan,

diharapkan bank terus menjaga kinerjanya. Menurut beliau, dengan penerapan

GCG akan mendukung kinerja yang baik dari perbankan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan penerapan GCG akan sangat berpangaruh

pada kinerja perusahaan. Apabila penerapan GCG baik maka kinerja perusahaan

dipastikan juga baik, begitu pula sebaliknya. Kinerja bank dapat dianalisis dengan

teknik analisis aspek keuangan dan non keuangan. Adapun aspek keuangan

menitikberatkan pada analisis rasio, analisis trend (vertikal dan horizontal),

analisis posisi dan analisis proyeksi. Sementara aspek non keuangan
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menitikberatkan kepada unsur manajemen dengan pendekatan penilaian terhadap

manajemen umum (penerapan Good Corporate Governance), risk manajemen dan

penilaian compliance (surat edaran BI No.6/73/INTERN,2004).

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi

peramasalahannya, yaitu :

1. Ketatnya situasi likuiditas yang berpotensi membuat bank kecil dan menengah

mengalami kesulitan likuiditas.

2. Kesulitan dalam menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance.

3. Banyaknya pelanggaran terhadap Good Corporate Governance yang dilakukan

oleh perusahaan perbankan.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia, untuk menguji bagaimana pengaruh penerapan Good Corporate

Governance terhadap kinerja perbankan.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang  menjadi

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan antara mekanisme pemantauan kepemilikan dengan

kinerja perusahaan sektor perbankan.
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2. Apakah terdapat hubungan antara mekanisme pematauan pengendalian internal

terhadap kinerja perusahaan sektor perbankan.

3. Apakah terdapat hubungan antara mekanisme pematauan regulator terhadap

kinerja perusahaan sektor perbankan.

4. Apakah terdapat hubungan antara mekanisme pematauan pengungkapan

terhadap kinerja perusahaan sektor perbankan.

E. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Adapun tujuan yang dilakukan oleh penulis adalah untuk:

1. Mengetahui dan menjelaskan hubungan antara mekanisme pematauan

kepemilikan terhadap kinerja perusahaan sektor perbankan.

2. Mengetahui dan menjelaskan hubungan antara mekanisme pematauan

pengendalian internal terhadap kinerja perusahaan sektor perbankan.

3. Mengetahui dan menjelaskan hubungan antara mekanisme pematauan regulator

terhadap kinerja perusahaan sektor perbankan.

4. Megetahui dan menjelaskan hubungan antara mekanisme pematauan

pengungkapan terhadap kinerja perusahaan sektor perbankan.
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2. Manfaat

a. Kegunaan Teoritis

Sebagai upaya untuk mendukung pengembangan ilmu akuntansi terutama

akuntansi keuangan menengah pada umumnya, serta khususnya yang berkaitan

dengan good corporate governance.

b. Kegunaan Praktis

1. Bagi Bursa Efek Indonesia

Sebagai saran dan masukan yang dapat dipergunakan bagi Bursa Efek

Indonesia sebagai bahan dan refereensi dalam rangka menetapkan standar dari

laporan GCG kepada BEI.

2. Bagi Manajemen Institusi

Sebagai saran dan masukan yang dapat dipergunakan bagi manajemen institusi

sebagai bahan dan referensi dalam rangka menetapkan kebijakan maupun langkah

strategik.

3. Bagi Investor

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan yang

bermanfaat untuk pengambilan keputusan invetasi khususnya dalam menilai

kinerja suatu bank.

4. Bagi Masyarakat Umum

Dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu dasar untuk menilai

tingkat kesehatan perbankan melalui laporan keuangan yang dipublikasikan.
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan kajian dan referensi utuk menambah wawasan maupun untuk

pengembangan penelitian selanjutnya.

F. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan akan diuraikan secara garis besar isi dari setiap

bab, agar dapat memberikan sedikit gambaran mengenai isi skripsi ini

diantaranya:

Bab I      : PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan secara garis besar mengenai hal-hal yang

akan dibahas dalam skripsi ini, yang meliputi latar belakang

permasalahan, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

serta sistematika penulisan.

Bab II : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini diuraikan mengenai landasan teori yang memperkuat

penelitian yang akan dilakukan, penelitian terdahulu, kerangka

pemikiran, dan hipotesis.

BAB III : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai metode penelitian yang

digunakan dalam penyusunan skripsi ini. Sub bab dari metode

penelitian ini adalah variabel penelitian dan definisi operasional

variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode

pengumpulan data, dan metode analisis data.
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Bab IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai hasil penelitian yang membahas

mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data serta pembahasan

hasil penelitian dan interpretasi hasil.

Bab V : KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan tentang simpulan yang diambil dari analisa,

bahasan terhadap bab sebelumnya dan saran serta keterbatasan yang

dialami dalam penelitian.
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